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Tujuan dari penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 30 siswa kelas III di UPT SPF SDI 

Hartaco Indah dengan menggunakan media EducaPlay. Studi ini dilakukan 

dalam dua siklus: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Observasi aktivitas siswa dan dokumentasi hasil kerja mereka 

memungkinkan pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif, yang menilai kemampuan membaca 

siswa di setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa telah meningkat secara signifikan. Persentase siswa yang 

mencapai indikator keberhasilan meningkat menjadi 65% pada siklus I dan 

85% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

EducaPlay efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa 

kelas III SD.  
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca dasar sangat penting untuk perkembangan siswa, khususnya di sekolah 

dasar. (Hadiana et al., 2018). Kemampuan membaca sangat penting pada awal pendidikan 

untuk mempersiapkan siswa untuk memahami pelajaran lainnya. Ini berlaku baik untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lain yang membutuhkan kemampuan 

membaca, seperti matematika dan ilmu pengetahuan. (Dhenada Aprillya Saputri, 2024). Oleh 

karena itu, agar siswa dapat menguasai kemampuan membaca dengan baik, pembelajaran 

membaca di tingkat sekolah dasar, terutama di kelas rendah seperti kelas III, harus diberikan 

perhatian khusus. 

 

Tujuan pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar adalah untuk memberi siswa 

keterampilan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan mereka. Kemampuan 
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membaca yang baik memungkinkan siswa memahami informasi dalam berbagai mata 

pelajaran, seperti matematika, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan. Tujuan utama 

pengajaran membaca permulaan pada tahap awal pendidikan dasar adalah agar siswa dapat 

memahami huruf, menyusun kata, membaca kalimat dengan lancar, dan memahami 

maknanya. (Devinda et al., 2023). Selain itu, tujuan pembelajaran membaca permulaan adalah 

untuk menumbuhkan minat siswa dalam membaca, meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka, dan memperluas wawasan mereka. (Prabawati Nurhabibah et al., 2023). Dengan 

menguasai keterampilan ini, diharapkan siswa dapat mempersiapkan diri untuk belajar mata 

pelajaran yang lebih rumit lainnya dan menjadi siswa yang mandiri dan termotivasi. 

 

Untuk mengajarkan keterampilan membaca permulaan di sekolah dasar, langkah pertama 

adalah dengan cara yang sistematis dan menyenangkan mengenalkan huruf dan bunyi. Ini 

akan memungkinkan siswa untuk dengan mudah mengidentifikasi setiap huruf dan suaranya. 

(Rumantir et al., 2019). Siswa kemudian dilatih untuk menggabungkan huruf menjadi suku 

kata dan kata sederhana, yang meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana kata 

dibentuk. Latihan ini dapat dilakukan melalui pengulangan lisan dan tulisan, sehingga siswa 

menjadi terbiasa dengan bentuk kata yang sering mereka lihat saat membaca. (Novianti, 

2024). Metode yang bertahap ini akan membantu siswa meningkatkan keterampilan membaca 

mereka, mulai dari pengenalan huruf hingga kemampuan membaca kalimat sederhana dengan 

lancar dan memahami isi kalimat, yang akan menjadi dasar untuk pembelajaran membaca 

yang lebih lanjut. 

 

Namun, faktanya adalah bahwa banyak siswa menghadapi kesulitan dalam memperoleh 

keterampilan membaca permulaan. Beberapa siswa menghadapi kesulitan dalam mengenal 

huruf, membunyikan kata, dan menggabungkan huruf menjadi kata atau kalimat. (Pridasari & 

Anafiah, 2020). Salah satu penyebab utama masalah ini adalah kurangnya variasi dalam 

pendekatan pembelajaran guru dan kurangnya sumber daya yang dapat membantu siswa 

memahami konsep dasar membaca. (Rusiadi, 2020). Akibatnya, banyak siswa tidak aktif dan 

tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran membaca. Akibatnya, kemampuan membaca 

mereka tidak berkembang dengan baik. 

 

Untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan, Anda dapat menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti EducaPlay. EducaPlay adalah platform pembelajaran 

interaktif dengan berbagai jenis permainan edukatif yang dapat disesuaikan dengan materi 

pelajaran, termasuk pembelajaran membaca permulaan. (Devi Setio Rini, 2024). Siswa dapat 

belajar sambil bermain dengan media ini, yang dapat meningkatkan minat mereka untuk 

belajar membaca. (Septy Nurfadillah, 2021). Diharapkan pendekatan yang lebih interaktif 

akan membuat siswa lebih tertarik dan terlibat lebih banyak dalam proses pembelajaran 

membaca. 

 

Dengan menggunakan media EducaPlay, siswa telah terbukti lebih baik dalam belajar, 

terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit atau membosankan. Studi yang dilakukan 

oleh (Tarigan et al., 2024) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi seperti 

EducaPlay dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan membuat mereka 

berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan belajar. Mereka juga dapat membuat pengalaman 

belajar lebih menarik dan bervariasi, sehingga lebih mudah bagi siswa untuk memahami 

materi. Selain itu, penelitian oleh (Utami et al., 2023) yang menyatakan bahwa menggunakan 
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platform pendidikan berbasis teknologi seperti EducaPlay dapat membantu siswa lebih 

terlibat dalam pelajaran dan mencapai hasil yang lebih baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar penggunaan media 

EducaPlay dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas III di UPT SPF 

SDI Hartaco Indah. Diharapkan bahwa media ini akan membantu siswa lebih mudah 

memahami huruf, kata, dan kalimat serta meningkatkan kemampuan membaca mereka secara 

menyenangkan dan efektifSelain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana media EducaPlay dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar membaca. Pada 

akhirnya, hal ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus dan terdiri dari 

empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin (Arikunto, 2017) 

 

30 siswa kelas III di UPT SPF SDI Hartaco Indah adalah subjek penelitian. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dengan media 

EducaPlay. Instrumen yang digunakan termasuk lembar observasi, dokumentasi hasil kerja 

siswa, dan tes kemampuan membaca. Kemudian, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

media EducaPlay, dengan observasi untuk melacak perkembangan siswa, dan refleksi untuk 

menilai hasil yang dicapai. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi hasil 

kerja siswa, dan tes kemampuan membaca. Untuk mengukur peningkatan kemampuan 

membaca siswa setiap siklus, analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini dianggap berhasil jika penggunaan media EducaPlay 

meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca awal siswa secara signifikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Media EducaPlay berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran membaca 

awal pada Siklus I. Setelah menggunakan media interaktif ini, sebagian besar siswa lebih 

tertarik pada kegiatan pembelajaran. Aktivitas seperti permainan yang mengajarkan huruf, 

kata, dan kalimat sederhana menjadi variasi yang lebih menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Meskipun partisipasi siswa meningkat, beberapa siswa masih kesulitan 

menghubungkan huruf dengan bunyi dan membaca kalimat dengan lancar. Hasil tes 

kemampuan membaca menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa berhasil memenuhi tujuan. 
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Namun, beberapa siswa gagal mencapai tingkat yang diharapkan, terutama dalam hal 

pengenalan kalimat dan pemahaman teks sederhana. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti 

menyadari bahwa siswa harus mengubah cara mereka menggunakan media dan 

mengalokasikan lebih banyak waktu untuk latihan agar mereka dapat berlatih dengan lebih 

fokus dan efektif. 

 

Strategi pembelajaran diperbaiki di Siklus II. Ini termasuk penyesuaian cara penggunaan 

media EducaPlay dan fokus pada latihan membaca kalimat yang lebih panjang dan 

pengenalan teks yang lebih kompleks. Dalam siklus kedua, umpan balik langsung sangat 

penting. Siswa memiliki kesempatan untuk memperbaiki kesalahan mereka dan mendapatkan 

penjelasan lebih lanjut tentang cara membaca dengan benar. Selain itu, variasi aktivitas yang 

menggunakan suara dan gambar digunakan untuk membantu siswa lebih memahami 

hubungan antara huruf, kata, dan makna. 

 

Hasilnya, kemampuan membaca siswa meningkat pesat sebesar 85%, dengan banyak siswa 

yang dapat membaca kalimat dengan lebih lancar dan memahami teks sederhana. Selain itu, 

semangat dan motivasi siswa meningkat, yang ditunjukkan oleh partisipasi aktif mereka 

dalam setiap sesi pembelajaran. Hasil dari kedua siklus menunjukkan bahwa media 

EducaPlay dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa secara signifikan; 

sebagian besar siswa mencapai tujuan, dan hanya sedikit siswa yang masih membutuhkan 

dukungan. 

 

Pembahasan 

Hasil dari dua siklus penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media EducaPlay 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas III di UPT SPF SDI Hartaco 

Indah. Hasil dari siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa, meskipun ada beberapa 

perbedaan antara kedua siklus, kemampuan membaca siswa menjadi lebih baik. 

Penggunaan media EducaPlay di Siklus I berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pelajaran. Media berbasis permainan ini membuat belajar lebih 

menyenangkan dan interaktif, meningkatkan keinginan siswa untuk terus belajar. Namun, 

beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam menggabungkan huruf menjadi kata dan 

membaca kalimat sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media EducaPlay 

meningkatkan partisipasi, mereka memerlukan waktu lebih lama untuk membantu siswa 

memperoleh kemampuan membaca awal yang lebih baik. Perbedaan kecepatan belajar siswa 

dapat menyebabkan kesulitan ini. Siswa dengan kemampuan lebih rendah membutuhkan lebih 

banyak perhatian. 

 

Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih jelas. Strategi pembelajaran diubah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kalimat dan teks sederhana. Peneliti meningkatkan hasil 

dengan memberikan lebih banyak waktu untuk latihan dan meningkatkan umpan balik 

langsung untuk memperbaiki kesalahan pengucapan dan pemahaman teks. Selain itu, variasi 

dalam kegiatan seperti gambar, suara, dan interaksi yang lebih intens melalui EducaPlay 

membantu siswa memahami hubungan antara huruf, kata, dan makna. Hasil tes kemampuan 

membaca menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca, dengan 85% 

siswa mencapai target kemampuan membaca. Hasil ini menunjukkan bahwa latihan tambahan 
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dan penggunaan metode yang berbeda dapat membantu siswa lebih memahami apa yang 

mereka katakan. 

 

Keberhasilan Siklus II juga bergantung pada peningkatan motivasi siswa. Penggunaan 

EducaPlay yang lebih beragam dan interaktif berdampak positif pada minat belajar siswa. 

Siswa yang sebelumnya tidak terlalu tertarik pada membaca mulai menunjukkan minat yang 

lebih besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, terutama karena pembelajaran 

berbasis permainan menjadi lebih mudah diakses dan menyenangkan. Siswa merasa lebih 

diperhatikan ketika mereka menerima umpan balik yang lebih spesifik. Ini membantu mereka 

memahami lebih baik apa yang diajarkan. 

 

Meskipun Siklus II sangat baik, beberapa siswa masih memerlukan bantuan, terutama mereka 

yang menghadapi kesulitan lebih besar dalam memahami huruf dan kata. Hal ini 

menunjukkan bahwa, meskipun media EducaPlay berguna, dukungan individual masih 

diperlukan untuk memastikan setiap siswa mahir membaca. Oleh karena itu, hal-hal yang 

mungkin perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya adalah penyesuaian waktu 

pembelajaran dan strategi pengajaran yang lebih khusus untuk siswa yang membutuhkan 

bantuan lebih intensif. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media EducaPlay tidak 

hanya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mereka untuk belajar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi dapat menghasilkan hasil yang positif. 

Mereka membuat belajar lebih menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

 

Penelitian oleh (Rahmawati & Perdana, 2024) mengatakan bahwa dengan menggunakan 

EducaPlay, kemampuan membaca permulaan siswa di sekolah dasar dapat secara signifikan 

ditingkatkan. Dengan berbagai permainan edukatif yang memungkinkan siswa berinteraksi 

dengan materi pelajaran dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik, EducaPlay 

membantu siswa mempelajari huruf, menggabungkan suku kata, dan membaca kata dan 

kalimat dasar. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk 

belajar karena mereka lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian oleh (Sutari & Rahma, 2023) juga menemukan bahwa EducaPlay membantu siswa 

mengenal huruf dan bunyi serta meningkatkan kelancaran membaca mereka. Dengan 

menggunakan media ini, siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam latihan membaca, yang 

berdampak positif pada hasil belajar mereka. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa 

EducaPlay dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa dengan cara yang menyenangkan dan berbasis teknologi. 

 

Sudah terbukti bahwa menggunakan media EducaPlay meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa karena memungkinkan mereka untuk menarik minat dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa 

setelah menggunakan media EducaPlay meningkat secara signifikan. Meskipun ada 

peningkatan pada Siklus I, beberapa siswa masih membutuhkan dukungan tambahan, tetapi 

pada Siklus II, strategi yang diperbaiki dan lebih banyak latihan membuat kemampuan 

membaca siswa meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa media EducaPlay 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan cara yang 
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menyenangkan dan interaktif. Ini memotivasi siswa untuk menjadi lebih aktif dan termotivasi 

untuk belajar. 

 

PENUTUP 

Kemampuan membaca permulaan siswa kelas III di UPT SPF SDI Hartaco Indah telah 

ditingkatkan dengan menggunakan media EducaPlay. Media EducaPlay meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan kemampuan membaca siswa, seperti yang terlihat dari peningkatan 

yang signifikan antara Siklus I dan Siklus II. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, 

disarankan untuk memperpanjang penggunaan media EducaPlay dengan menyesuaikan waktu 

latihan dan memberikan variasi materi. Selain itu, guru harus memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang mengalami kesulitan agar mereka dapat menerima bantuan yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran mereka. 
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